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ABSTRAK 

 

Integrated Marketing Communication (IMC) merupakan salah 

satu aspek penting dalam komunikasi pemasaran modern dan dinilai 

lebih efektif serta efisien. Strategi Integrated Marketing 

Communication adalah sebuah proses untuk menyatukan beberapa 

elemen dalam komunikasi pemasaran seperti periklanan, promosi 

penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal dan pemasaran 

langsung. Strategi Integrated Marketing Communication yang 

dilakukan BMT Amalia Rahma Talang Padang masih kurang 

maksimal dan masih menghadapi masalah dari sisi loyalitas 

anggotanya, namun dari sisi jumlah anggota setiap tahunnya selalu 

bertambah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi 

Integrated Marketing Communication yang dilakukan oleh BMT 

Amalia Rahma Talang  Padang untuk meningkatkan loyalitas anggota 

dan hambatannya serta dikaji dalam perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (field research) 

yaitu penelitian yang digunakan secara sistematis dengan mengambil 

data dilapangan. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari 5 

orang karyawan yang bekerja di BMT Amalia Rahma Talang Padang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi ataupun laporan dengan cara mendeskripsikan objek dari 

kasus penelitian. Selanjutnya analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 

loyalitas anggota BMT Amalia Rahma Talang Padang menerapkan 

strategi Integrated Marketing Communication dengan menggunakan 

beberapa elemen dari strategi ini, seperti periklanan (adversiting), 

penjualan (sales promotion), pemasaran langsung (direct marketing), 

hubungan masyarakat (public relation) dan penjualan personal 

(personal salling). Namun terdapat beberapa elemen yang kurang 

berjalan dengan efektif. Adapun elemen Integrated Marketing 

Communication yang paling efektif untuk meningkatkan loyalitas 

anggota adalah hubungan masyarakat (public relation) dan penjualan 

personal (personal salling). Dalam menerapkan strategi Integrated 

Marketing Communication (IMC)  BMT Amalia Rahma Talang 
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Padang tetap berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadist dan  juga 

menerapkan prinsip-prinsip dari ekonomi Islam yang telah diajarkan 

oleh Rasulullah SAW seperti tauhid, akhlak (siddiq, amanah, 

fathanah, tabligh, dan istiqamah), kebebasan individu, keadilan dan 

keseimbangan. Adapun hambatan dalam pengimplementasian strategi 

ini yaitu adanya pandemi Covid-19, kurangnya SDM dan keterbatasan 

waktu, adanya double job, kurangnya anggaran IMC total dan 

banyaknya pesaing.  

 

Kata Kunci: Integrated Marketing Communication (IMC), 

Loyalitas Anggota  
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ABSTRACT  

 

Integrated Marketing Communication (IMC) is an important 

aspect of modern marketing communications and is considered more 

effective and efficient. Integrated Marketing Communication Strategy 

is a process for bringing together several elements in marketing 

communications such as advertising, sales promotion, public 

relations, personal selling and direct marketing. The Integrated 

Marketing Communication strategy carried out by BMT Amalia 

Rahma Talang Padang is still not optimal and still faces problems in 

terms of member loyalty, but in terms of the number of members every 

year it always increases. The purpose of this study is to find out the 

Integrated Marketing Communication strategy carried out by BMT 

Amalia Rahma Talang Padang to increase member loyalty and its 

obstacles and to be studied in an Islamic economic perspective. 

This study uses qualitative methods (field research), namely 

research that is used systematically by taking data in the field. The 

informants in this study consisted of 5 employees who worked at BMT 

Amalia Rahma Talang Padang. Data collection is done through 

observation, interviews and documentation or reports by describing 

the object of the research case. Furthermore, data analysis includes 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of the study show that to increase the loyalty of 

BMT Amalia Rahma Talang Padang members implement an 

Integrated Marketing Communication strategy using several elements 

of this strategy, such as advertising, sales promotion, direct 

marketing, public relations. ) and personal selling. However, there 

are several elements that are less effective. The most effective 

elements of Integrated Marketing to increase member loyalty are 

public relations and personal selling. In implementing the Integrated 

Marketing Communication (IMC) strategy, BMT Amalia Rahma 

Talang Padang is still guided by the Al-Qur'an and Hadith and also 

applies the principles of Islamic economics that have been taught by 

Rasulullah SAW such as monotheism, morals (siddiq, amanah, 

fathanah, tabligh, and istiqamah), individual freedom, justice and 

balance. The obstacles in implementing this strategy are the Covid-19 
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pandemic, lack of human resources and time constraints, double jobs, 

lack of total IMC budget and many competitors. 

 

Keywords: Integrated Marketing Communication (IMC), Member 

Loyalty 
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MOTTO 

 

(الأحزاب.٧۰) َ وَقىُلىُا قىَْلًا سَدِيداا  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنىُا اتَّقىُا اللََّّ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan katakanlah perkataan yang benar.”
1
 

 

 

 

  

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 

Penerbit  Jumanatul „Ali-ART (J-ART), 2007), h. 427. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan salah satu hal penting dalam suatu 

penelitian dimana dengan adanya judul dapat menggambarkan 

sedikit tentang apa penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini 

terdapat penegasan akan makna yang terkandung dalam judul 

sehingga tidak akan ada kesalahan dalam pemaknaan beberapa 

istilah yang digunakan dalam judul. Adapun judul yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah “ANALISIS STRATEGI 

INTEGRATED MARKETING COMMUNICATION UNTUK 

MENINGKATKAN LOYALITAS ANGGOTA DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi pada Baitul Maal 

wat Tamwil Amalia Rahma Talang Padang)”. Oleh karena itu, 

perlu uraian penelitian dan istilah-istilah judul tersebut sebagai 

berikut: 

1. Analisis  

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah 

kegiatan seperti menguraikan, membedakan, dan memilah 

sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 

menurut kriteria tertentu, lalu dicari kaitannya dan ditafsirkan 

maknanya.
1
 

 

2. Strategi 

Strategi adalah pola keputusan perusahaan yang 

menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud dan tujuan 

yang menghasilkan kabijakan utama dan merencanakan 

pencapaian tujuan serta merinci jangkauan bisnis yan dikejar 

perusahaaan.
2
 

 

 

                                                             
1Fadel Retzen Lupi dan Nurdin, “Analisis Strategi Pemasaran dan 

Penjualan E-Commerce pada Tokopedia.Com,” JESIK: Jurnal Elektronik 
Sistem dan Komputer 2, no. 1 (2017), h. 2. 

2Ibid, h. 3. 

1 
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3. Integrated Marketing Communication 

Integrated Marketing Communicatio/IMC adalah 

proses pengembangan dan implementasi berbagai bentuk 

program komunikasi persuasif kepada pelanggan dan calon 

pelanggan secara berkelanjutan. Tujuan Integrated Marketing 

Communication (IMC) adalah mempengaruhi atau memberikan 

efek langsung kepada perilaku khalayak sasaran yang 

dimilikinya.
3
 

 

4. Loyalitas Anggota 

Loyalitas dapat diartikan sebagai kesetiaan. Loyalitas  

anggota merupakan komitmen nasabah bertahan secara 

mendalam untuk melakukan pembelian ulang produk/layanan 

terpilih secara konsisten di masa yang akan datang, meskipun 

pengaruh situasi dan usaha-usaha pemasaran mempunyai 

potensi untuk menyebabkan perubahan perilaku.
4
 

 

5. Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu 

masalah yang terjadi atau sudut pandang tertentu yang 

digunakan dalam melihat suatu fenomena.
5
Ekonomi Islam 

sebagai suatu alternatif dalam kegiatan bermuamalah di bidang 

ekonomi mewajibkan umat muslim untuk bertransaksi secara 

halal dan menghindari sistem riba dan gharar yang menjadi 

hambatan psikologis bagi umat Islam.
6
 

 

 

 

                                                             
3Yustina Chrismardani, “Komunikasi Pemasaran Terpadu 

Implementasi Untuk UMKM,” Jurnal NeO-Bis 8, no. 2 (2018), h. 182. 
4Sri Rahayu, Kepuasan Dan Loyalitas Pelanggan Terhadap Obyek 

Wisata (Palembang: Anugrah Jaya, 2019), h.37. 
5H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina 

Aksara, 2007), h.22. 
6Evi Nur Fitria dan A. Syifa’ul Qulub, “Peran Bmt Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi (Studi Kasus Pada Pembiayaan Bmt Padi Bersinar 
Utama Surabaya),” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 6, no. 11 

(2019), h. 2304. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Bisnis Islam merupakan suatu kegiatan manusia yang 

bertujuan untuk mencari keuntungan dengan aturan dan ketentuan 

yang berlaku dalam Islam. Dalam melakukan bisnis Islam suatu 

lembaga atau perusahaan harus berpedoman pada aturan-aturan 

Islam. Allah melarang hamba-Nya memakan harta mereka dengan 

cara yang batil (tidak benar), seperti dengan cara pencurian, 

penipuan, judi, riba dan sebagainya. Allah membolehkan bagi 

mereka memakan harta dengan cara perniagaan dan pencarian yang 

tidak terdapat penghalang-penghalang dan mengandung syarat-

syarat seperti saling ridha dan sebagainya. Seperti yang terdapat 

dalam firman Allah SWT dalam Q.S  An-Nisa ayat 29: 

 

ٰٓ انَْ ركَُىْنَ رجَِبسَحً  ا امَْىَانكَُمْ ثيَْىكَُمْ ثبِنْجبَطِمِ الََِّ يٰٰٓبيَُّهَب انَّزِيْهَ اٰمَىىُْا لََ رأَكُْهىُْٰٓ

َ كَبنَ ثكُِمْ سَحِيْمًب ا اوَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اّللّٰ ىْكُمْ ۗ وَلََ رقَْزهُىُْٰٓ  عَهْ رشََاضٍ مِّ
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”
7
 

Dalam melakukan bisnis Islam semua lembaga atau 

perusahaan memerlukan suatu pemasaran agar produk yang 

diciptakan dalam lembaga tersebut dapat dikenal oleh masyarakat. 

Dalam pemasaran sudah pasti harus ada sebuah strategi yang 

fungsinya untuk menfokuskan langkah-langkah yang akan 

dilakukan lembaga dalam melakukan suatu pemasaran agar dapat 

mencapai tujuan. Saat ini dalam aspek pemasaran tidak hanya 

mengarah pada fungsi produk saja, namun akan lebih fokus pada 

pertempuran promosi atau berkomunikasi dengan pasar. 

Perusahaan berlomba-lomba menciptakan komunikasi yang unik 

agar produknya dapat diterima atau setidaknya dikenal oleh pasar.
8
 

                                                             
7Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, … h. 83. 
8Daryanto, Sari Kuliah Menajemen Pemasaran, (Bandung: PT Sarana 

Tutorial Nurani Sejahtera, 2014), h. 45. 
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Komunikasi pemasaran (marketing communication) adalah 

sarana dimana perusahaan berusaha menginformasikan, 

membujuk, dan meningatkan konsumen secara langsung maupun 

tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. Komunikasi 

pemasaran bertujuan untuk memperkuat strategi pemasaran, guna 

meraih segmen pasar yang lebih luas. Perusahaan menggunakan 

berbagai bentuk komunikasi pemasaran untuk mempromosikan apa 

yang mereka tawarkan dan mencapai tujuan finansial.
9
 Dalam 

proses kegiatannya, Islam telah memberikan petunjuk dalam 

melakukan kegiatan komunikasi pemasaran. Komunikasi yang 

dilakukan haruslah sesuai dengan aturan yang telah diatur oleh 

Islam. Seperti dalam firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisa ayat 9: 

 

يَّخً ضِعَبفبً خَبفىُا عَهيَْهِمْ  وَنْيخَْشَ انَّزِيهَ نىَْ رشََكُىا مِهْ خَهْفِهِمْ رُسِّ

َ وَنْيقَىُنىُا قىَْلًَ سَذِيذًا  فهَْيزََّقىُا اللَّّ
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.”
10

 

Komunikasi pemasaran bertujuan untuk memberikan 

informasi, mendidik dan membujuk pasar sasaran mengenai 

perilaku yang diinginkan. Mengembangkan komunikasi ialah 

proses yang dimulai dari menentukan pesan kunci, termasuk 

didalamnya gaya dan sentuhan yang diinginkan. Pada masa lalu, 

konsumen mendapat informasi tentang produk bank dari sumber-

sumber yang terbatas, meski berasal dari media massa seperti 

televisi dan koran. Melalui media cetak dan elektronik ini, bank 

dengan mudah membentuk citra merek yang seragam dan janji-

janji yang terkoordinir. Saat ini, konsumen menerima komunikasi 

melalui media yang lebih seragam, bukan hanya dari koran dan 

televisi tetapi juga melalui majalah, sumber-sumber online, 

internet, media iklan, kupon, dan alat-alat promosi penjualan. 

                                                             
9Anang Firmansyah, Komunikasi Pemasaran,  (Jawa Timur: CV. Penerbit 

Qiara Media, 2020), h. 6. 
10Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya…, h. 78. 
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Salah satu yang menjadi aspek penting dalam komunikasi 

pemasaran modern dan dinilai lebih efektif serta efisien jika 

didukung Integrated Marketing Communication (IMC). IMC 

adalah sebuah konsep dari perencanaan komunikasi pemasaran 

yang memperkenalkan nilai tambah dari rencana komprehensif 

yang mengevaluasi peran strategis dari berbagai disiplin 

komunikasi misalnya periklanan umum, respon langsung, sales 

promotion, dan public relations dan mengombinasikan disiplin-

disiplin ini untuk memberikan kejelasan, konsistensi dan dampak 

komunikasi yang maksimal. Jadi, komunikasi pemasaran bank 

mengukur dari kepuasan, tujuan dan keinginan nasabah, sehingga 

terjalin komunikasi yang lebih baik antara bank dan nasabah.
11

 

Penerapan Integrated Marketing Communication (IMC) di 

perusahaan-perusahaan besar saat ini seolah menjadi tuntutan 

global. Melalui pendekatan IMC dan menerapkan solusi 

komunikasi menyeluruh dapat menciptakan dan menjaga hubungan 

antara perusahaan dengan brand dan customer yang dimilikinya. 

IMC dapat menghasilkan konsistensi pesan yang lebih kuat dan 

dapat membantu ekuitas merek dan menciptakan dampak 

penjualan yang lebih besar. Dalam operasionalnya strategi 

komunikasi pemasaran ini tidak hanya dibutuhkan oleh perbankan 

atau perusahaan besar saja, sebagai lembaga keuangan mikro juga 

penting akan adanya strategi pemasaran untuk kelangsungan 

lembaga tersebut seperti Baitul Maal Wat Tamwil atau yang sering 

kita sebut dengan BMT. 

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) merupakan salah satu 

lembaga keuangan mikro syariah yang memiliki prinsip efisiensi, 

keadilan dan keseimbangan. Lembaga ini didirikan dengan maksud 

untuk memfasilitasi masyarakat yang tidak terjangkau oleh 

pelayanan bank, baik perbankan syariah atau BPR syariah. Karena 

itu, meskipun mirip dengan bank syariah, BMT (Baitul Maal Wat 

Tamwil) memiliki pangsa pasar tersendiri.
12

  

                                                             
11Salito Sarwono, Sumber Daya Manusia Kunci Sukses Organisasi 

(Jakarta: Lembaga Manajemen Universitas Indonesia, 2014), h. 163-164. 
12Sukmayadi, Koperasi Syariah Dari Teori Untuk Praktek, (Bandung: 

Alfabeta Bandung, 2020), h. 28. 
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Strategi pemasaran suatu sarana yang digunakan oleh 

lembaga bisnis untuk memperkenalkan diri dan produk-produk 

yang ada di dalam lembaga tersebut. Strategi pemasaran ini juga 

diterapkan oleh BMT Amalia Rahma Talang Padang. BMT Amalia 

Rahma Talang Padang memiliki keunggulan karena ada produk 

tanah kavling, dimana produk ini tidak banyak dimiliki oleh BMT 

lain. Strategi pemasaran yang dilakukan BMT Amalia Rahma 

Talang Padang digunakan untuk menarik minat masyarakat dan 

untuk meningkatkan loyalitas anggota.  

Loyalitas anggota merupakan suatu komitmen yang kuat 

dari anggota untuk berlangganan kembali atau melakukan 

pembelian ulang produk atau jasa yang disukai secara konsisten 

dimasa yang akan datang, meskipun pengaruh situasi dan usaha-

usaha pemasaran mempunyai potensi untuk menimbulkan perilaku 

untuk berpindah.
13

 Dalam upaya untuk mempertahankan anggota 

harus mendapatkan prioritas yang lebih besar dibandingkan untuk 

mendapatkan pelanggan baru. Oleh sebab itu, loyalitas berdasarkan 

kepuasan anggota yang murni dan terus-menerus adalah salah satu 

aset besar yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk mempertahankan 

anggota yang loyal, BMT Amalia Rahma Talang Padang selalu 

memprioritaskan kenyamanan anggota agar menjadi anggota yang 

potensial, baik itu anggota lama atau pun baru.  

Fokus penelitian dalam tulisan ini terletak pada strategi 

Integrated Marketing Communications (IMC) yang dilakukan di 

BMT Amalia Rahma Talang Padang. Dalam kenyataan di 

lapangan, BMT Amalia Rahma Talang Padang masih menghadapi 

masalah dari sisi loyalitas anggota, namun dari sisi jumlah anggota 

BMT Amalia Rahma  Talang Padang selalu bertambah.  

                                                             
13M. Anang Hermansyah, Perilaku Konsumen: Sikap Dan Pemasaran 

(Sleman: DEEPUBLISH, 2018), h. 135-136. 
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Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

 

Gambar 1.1 

Grafik Jumlah Anggota di BMT Amalia Rahma Talang 

Padang Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 

2018 anggota aktif di BMT Amalia Rahma Talang Padang 

sebanyak 150, anggota pasif sebanyak 225 dan jumlah anggota 

sebanyak 375. Pada tahun 2019 anggota aktif sebanyak 243, 

anggota pasif sebanyak 233 dan jumlah anggota sebanyak 467. 

Pada tahun 2020 anggota aktif sebanyak 280, anggota pasif 

sebanyak 304 dan jumlah anggota sebanyak 584. Pada tahun 2021 

anggota aktif sebanyak 374, anggota pasif sebanyak 306 dan 

jumlah anggota sebanyak 680. Pada tahun 2022 anggota aktif 

sebanyak 461, anggota pasif sebanyak 259 dan jumlah anggota 

sebanyak 720. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Ibu Inayati 

Rahmawati pada tanggal 17 April 2022, yang menyatakan bahwa 

jumlah  anggota di BMT Amalia Rahma Talang Padang  ini setiap 

tahunnya  selalu bertambah namun tingkat loyalitas dari 

anggotanya mengalami naik turun (fluktuatif). Hal tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti adanya pandemi covid-19 

yang berdampak pada semua bidang termasuk bidang keuangan 
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seperti di BMT Amalia Rahma Talang Padang ini dan adanya 

persepsi dari masyarakat bahwa BMT Amalia Rahma ini tidak 

amanah, sehingga banyak nasabah yang kurang percaya lagi 

dengan BMT ini dan beralih ke lembaga keuangan lainnya. Selain 

itu, Ibu Fitri selaku Staff Marketing di BMT Amalia Rahma Talang 

Padang juga mengungkapkan bahwasanya BMT ini sudah 

menggunakan strategi IMC, namun strategi ini belum maksimal 

dan dalam pelaksanaannya masih banyak terjadi kekurangan serta 

karena banyaknya pesaing-pesaing di sekitar kantor yang tentunya 

telah menggunakan stategi pemasaran yang lebih baik untuk 

menarik minat anggota.  

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka dapat kita ketahui 

bahwa banyaknya jumlah anggota di BMT Amalia Rahma tidak 

menjamin pula tingginya tingkat loyalitas para anggota, sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti strategi komunikasi pemasaran apa 

yang diterapkan, strategi komunikasi pemasaran apa yang paling 

efektif dalam menarik dan meningkatkan atau mempertahankan 

anggotanya, serta hambata-hambatanya dalam mengiplementasikan 

strategi tersebut dikaji dalam perspektif ekonomi Islam. Adapun 

judul dari penelitian ini yaitu, “ANALISIS STRATEGI 

INTEGRATED MARKETING COMMUNICATION UNTUK 

MENINGKATKAN LOYALITAS ANGGOTA DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi pada Baitul Maal 

Wat Tamwil BMT Amalia Rahma Talang Padang)”. 

 

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dibahas diatas, maka fokus penelitian ini adalah “Analisis 

Strategi Integrated Marketing Communication untuk 

Meningkatkan Loyalitas Anggota dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi pada Baitul Maal wat Tamwil Amalia Rahma 

Talang Padang). 

2. Sub-fokus penelitian ini adalah tentang strategi Integrated 

Marketing Communication dan loyalitas anggota. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka 

permasalah yang akan dikaji dan dianalisis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Integrated Marketing Communication 

(IMC) pada BMT Amalia Rahma Talang  Padang untuk 

meningkatkan loyalitas anggota ? 

2. Bagaimana strategi Integrated Marketing Communication 

(IMC) pada BMT Amalia Rahma Talang Padang untuk 

meningkatkan loyalitas anggota dalam perspektif ekonomi 

Islam ? 

3. Apa yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian 

strategi Integrated Marketing Communication (IMC) untuk 

meningkatkan loyalitas anggota?   

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan strategi Integrated Marketing 

Communication (IMC) pada BMT Amalia Rahma Talang 

Padang untuk meningkatkan loyalitas anggota. 

2. Untuk menjelaskan strategi Integrated Marketing 

Communication (IMC) pada BMT Amalia Rahma Talang 

Padang untuk meningkatkan loyalitas anggota dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

3. Untuk mengetahui hambatan dalam pengimplementasian 

strategi  Integrated Marketing Communication (IMC) untuk 

meningkatkan loyalitas anggota. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini tentunya di harapkan dapat 

memberikan manfaat baik bagi peneliti sendiri maupun orang lain 

(pembaca). Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Menambah ilmu baik wawasan ataupun pengetahuan 

mengenai strategi Integrated Marketing Communication 
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(komunikasi pemasaran terpadu) untuk meningkatkan 

loyalitas anggota di BMT Amalia Rahma Talang Padang 

dalam perspektif ekonomi Islam. 

b. Memberikan kontribusi pada pengetahuan tentang ekonomi 

syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai salah satu tugas akhir yang harus diselesaikan di 

Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. 

b. Sebagai salah satu bahan rujukan baik bagi penelitian 

terbaru atau sebagai bahan evaluasi atas suatu penelitian 

yang ada.  

  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Untuk menghindari adanya temuan yang sama, penulis 

memberikan contoh penelitian terdahulu dari beberapa jurnal 

sebagai landasan teoritis dan rujukan untuk mendukung dalam 

penulisan skripsi ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mendapatkan perbandingan  dengan peneliti lainnnya,  agar tidak 

adanya timpang tindih dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Sekalipun dalam penelitian telah terjadi dilokasi, namun harus 

terdapat perbedaan dari penelitian yang sudah dilakukan.  Adapun 

kajian penelitian terdahulu tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No Nama dan  

Tahun 

Judul  

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Triani 

Ratnawuri, 

dkk (2020) 

Analisis Strategi 

Integrated 

Marketing 

Commnication 

terhadap Minat 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Menunjukkan bahwa 

penerapan strategi IMC yang 

diterapkan Universitas 

Muhammadiyah Metro yaitu 

seperti iklan, promosi, acara 

dan pengalaman, hubungan 

masyarakat, pemasaran 
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Ekonomi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Metro 

langsung,  pemasaran 

interaktif dan pemasaran dari 

mulut ke mulut. 

2 Putri Rizki 

Fitriani, dkk 

(2021) 

Analisis Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Dalam 

Meningkatkan 

Loyalitas 

Konsumen CV. 

Cipta Karya 

Mandiri 

Menunjukkan bahwa usaha 

yang sudah dilakukan CV. 

Cipta Karya Mandiri untuk 

mempengaruhi loyalitas 

konsumen yaitu dengan 

memberikan kualitas 

pelayanan terbaik, persepsi 

harga, dan citra merek yang 

baik. Sedangkan dalam 

promosi masih berupa cara 

tradisional yaitu obrolan 

langsung kepada konsumen. 

3 Lina Sinatra 

Wijaya dkk, 

(2020) 

Socialization as 

Integrated 

Marketing 

Commnication 

Strategy in 

Increasing Brand 

Awareness (Case 

study “Solo 

Destination” 

Application of 

Solo City 

Government) 

Menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam 

menggunakan aplikasi, 

Pemkot Solo melakukan 

kampanye dari mulut ke 

mulut untuk memastikan 

bahwa strategi pemasaran 

melalui media seperti 

Facebook dan Instagram  

harus menjadi penggunaan 

tertinggi dan terbaik. 

 

 

4 Ashfa 

Nafaisa 

Primadianti 

dan Maheni 

Ika Sari 

(2021) 

Komunikasi 

Pemasaran 

Terpadu Bumdes 

Sido Makmur 

Menunjukkan bahwa pada 

Matriks SWOT 

menghasilkan beberapa 

alternatif strategi yakni  

dengan mempertahankan 

promosi penjualan serta 



12 
 

mengembangkan adversiting 

atau iklan dan interakif 

marketing dengan konsumen 

melalui WA, FB, IG. 

5 Robekka 

Rismayanti 

(2017) 

Integrated 

Marketing 

Communication 

di PT Halo 

Rumah 

Bernyanyi 

Menunjukkan bahwa 

penerapan IMC di PT Halo 

Rumah Bernyanyi dibuat 

dalam satu strategi dan tidak 

memerhatikan kompleksitas 

dari aspek segmentation, 

targeting, dan positioning. 

Langkah tersebut dinilai 

tidak efektif karena dapat 

mengakibatkan 

“kanibalisasi” antar brand. 

6 Machbub 

Ismail dan 

Retno 

Murnisari 

(2021) 

Analisis 

Efektivitas 

Strategi 

Integrated 

Marketing 

Communications 

guna 

Meningkatkan 

Kepuasan 

Konsumen CV 

Barisan Nyawiji 

Meubel Malang 

Menunjukkan bahwa ada 

peningkatan kepuasan 

pelanggan melalui kegiatan 

strategi Integrated Marketing 

Communications pada CV 

Barisan Nyawiji Meubel 

Malang. 

 

7 Golib 

Ahmadi dan 

Muhammad 

Rifa’I 

(2017) 

Strategi 

Komunikasi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Terpadu Wisata 

Telaga Ngebel 

Ponorogo 

Menunjukkan bahwa Dinas 

Pariwisata Ponorogo 

menerapkan sistem 

komunikasi pemasaran 

terpadu dengan 

menggunakan Advertising, 

Sales promotion, Personal 

selling, Direct marketing, 

dan Public relation. 
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8 Adityo 

Fajar (2021) 

Implementasi 

Integrated 

Marketing 

Communication 

(IMC) pada PT 

Tokopedia dalam 

Mempertahankan 

Pelanggan 

Menunjukkan bahwa 

implementasi IMC di 

Tokopedia dengan 

melakukan periklanan, 

pemasaran langsung, dan 

sponsorship merchandising. 

9 Hazel 

Alberta dan 

Lina Sinatra 

Wijaya 

(2021) 

Analisis  Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Terpadu dalam 

Meningkatkan 

Penjualan dan 

Brand Awareness 

Menunjukkan bahwa metode 

pemasaran melalui media 

digital merupakan metode 

yang paling berimbas pada 

peningkatan penjualan dan 

brand awarenes, dan sales 

promotion berpengaruh pada 

peningkatan penjualan di 

perusahaan yang bergerak 

pada sektor food and 

baverage. 

10 Amanta 

Putri, dkk 

(2021) 

Implementasi 

Integrated 

Marketing 

Communication 

(IMC) pada 

Produk Rahn 

dalam 

Mempertahankan 

Loyalitas 

Nasabah (Studi 

Kasus pada 

Pegadaian 

Syariah Unit 

Gadang) 

Menunjukkan bahwa 

implementasi Integrated 

Marketing Communication 

(IMC) pada produk Rahn 

sudah terimplementasi akan 

tetapi kurang maksimal 

dalam penerapan dilapangan. 

     Sumber Data: Diolah oleh peneliti, 2022 

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat persamaan dan 

perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu: 
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Triani Ratnawuri dkk, dalam 

jurnalnya yang berjudul” Analisis Strategi Integrated Marketing 

Commnication terhadap Minat Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Metro (2020)”.
14

 

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Analisis Strategi 

Integrated Marketing Commnication.  

Perbedaan: pada penelitian terdahulu ini, yaitu Variabel Ynya 

menggunakan minat mahasiswa  pendidikan ekonomi dan tidak 

dikaji dalam perspektif ekonomi Islam, serta tempat penelitian 

terdahulu ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Metro. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Rizki Fitriani dkk, dalam 

jurnalnya yang berjudul “Analisis Strategi Komunikasi 

Pemasaran Dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen CV. 

Cipta Karya Mandiri (2021)”.
15

  

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Analisis Strategi 

Integrated Marketing Commnication. 

Perbedaan: pada penelitian terdahulu ini untuk meningkatkan 

loyalitas konsumen, tidak dikaji dalam perspektif ekonomi 

Islam dan tempat penelitiannyadilakukan di C.V Cipta Karya 

Mandiri. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Sinatra Wijaya dkk, dalam 

jurnalnya yang berjudul “Socialization as Integrated Marketing 

Commnication Strategy in Increasing Brand Awareness (Case 

study “Solo Destination” Application of Solo City Government) 

(2020)”.
16

  

Persamaan: Sama-sama mengkaji tentang Analisis Strategi 

Integrated Marketing Commnication. 

                                                             
14Triani Rahmawuri dkk, “Analisis Strategi Integrated Marketing 

Commnication terhadap Minat Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Muhammadiyah Metro, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro  8, no.2 (2020), 

h. 106. 
15Putri Rizki Fitriani dkk., “Analisis Strategi Komunikasi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan Loyalitas Konsumen CV. Cipta Karya Mandiri,” 
Industrial Research Workshop and National Seminar 4, no. 5 (2021), h. 1460. 

16
Lina Sinatra Wijaya dkk, “Socialization as Integrated Marketing 

Communication Strategy in Increasing Brand Awareness (Case Study "Solo 
Destination" Application of Solo City Government),”(IJBS 3, no. 1, 2020), h. 

54. 
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Perbedaan: Pada penelitian terdahulu ini pada Aplikasi Solo 

Destinasi dan tidak dikaji dalam perspektif ekonomi Islam. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Ashfa Nafaisa Primadianti dan 

Maheni Ika Sari, dalam jurnalnya yang berjudul “Komunikasi 

Pemasaran Terpadu Bumdes Sido Makmur (2021)”.
17

  

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Strategi 

Integrated Marketing Commnication.  

Perbedaan: Pada penelitian terdahulu ini tidak dikaji dalam 

perspektif ekonomi Islam dan tempat penelitian terdahulu ini 

dilakukan di Bumdes Sido Makmur 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Robekka Rismayanti, dalam 

jurnalnya yang berjudul “Integrated Marketing 

Communicationdi PT Halo Rumah Bernyanyi (2017)”.
18

  

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Strategi 

Integrated Marketing Commnication. 

Perbedaan: Pada penelitian terdahulu ini tidak dikaji dalam 

perspektif ekonomi Islam dan tempat penelitian terdahulu ini 

dilakukan di PT Halo Rumah Bernyanyi. 

f. Penelitian yang dilakukan oleh Machbub Ismail dan Retno 

Murnisari, dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Efektivitas 

Strategi Integrated Marketing Communications guna 

Meningkatkan Kepuasan Konsumen CV Barisan Nyawiji 

Meubel Malang (2017)”.
19

  

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Strategi 

Integrated Marketing Commnication. 

Perbedaan: Pada penelitian ini untuk meningkatkan kepuasan 

konsumen dan tidak dikaji dalam perspektif ekonomi Islam, 

                                                             
17

Afsha Nafaisa Primadianti dan Maheni Ika Sri, “Komunikasi 

Pemasaran Terpadu Bumdes Sido Makmur,” Business and Economics 

Conference in Utilization of Modern Tecnology 1, no. 2 (2021), h. 184. 
18

Rabekka Rismayanti, “Integrated Marketing Communication (IMC) di 

PT Halo Rumah Bernyanyi”, Jurnal Komunikasi 13, no. 2 (2017), h. 253. 
19Machbub Ismail dan Retno Murnisari, “Analisis Afektivitas Strategi 

Integrated Marketing Communication Guna Meningkatkan Kepuasan 
Konsumen CV Barisan Nyawiji Meubel Malang.,” Jurnal Penelitian 

Manajemen Terapan (PENATARAN) 2, no. 1 (2017), h. 93. 
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serta tempat penelitiannya di CV Barisan Nyawiji Meubel 

Malang. 

g. Penelitian yang dilakukan oleh Golib Ahmadi dan Muhammad 

Rifa’I, dalam jurnalnya yang berjudul “Strategi Komunikasi 

Komunikasi Pemasaran Terpadu Wisata Telaga Ngebel 

Ponorogo (2021)”.
20

  

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Strategi 

Integrated Marketing Commnication. 

Perbedaan: Pada penelitian terdahulu ini  tidak dikaji dalam 

perspektif ekonomi Islam dan tempat penelitian terdahulu ini 

dilakukan di PT Halo Rumah Bernyanyi. 

h. Penelitian yang dilakukan oleh Adityo Fajar, dalam jurnalnya 

yang berjudul “Implementasi Integrated Marketing 

Communication (IMC) pada PT Tokopedia dalam 

Mempertahankan Pelanggan (2017).
21

 

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Strategi 

Integrated Marketing Commnication. 

Perbedaan: Pada penelitian terdahulu ini untuk 

mempertahankan pelanggan, tidak dikaji dalam perspektif 

ekonomi Islam dan tempat penelitiannya di PT Tokopedia. 

i. Penelitian yang dilakukan oleh Hazel Alberta dan Lina Sinatra 

Wijaya, dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis  Strategi 

Komunikasi Pemasaran Terpadu dalam Meningkatkan 

Penjualan dan Brand Awareness (2021)”.
22

 

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai Strategi 

Integrated Marketing Commnication. 

Perbedaan: Pada penelitian terdahulu ini, yaitu untuk 

meningkatkan penjualan dan Brand Awareness, tidak dikaji 

                                                             
20Golib Ahmadi dan Muhammad Rifa’i, “Strategi Komunikasi 

Komunikasi Pemasaran Terpadu Wisata Telaga Ngebel Ponorogo”, Jurnal 

Komunikasi dan Penyiaran Islam 2, no. 1 (2021), h. 80. 
21Adityo Fajar, “Implementasi Integrated Marketing Communication 

(IMC) pada PT Tokopedia dalam Mempertahankan Pelanggan”, Jurnal 

Komunikasi 8, no. 3 (2017), h. 210. 
22Hazel Alberta dan Lina Sinatra Wijaya, “Analisis  Strategi 

Komunikasi Pemasaran Terpadu dalam Meningkatkan Penjualan dan Brand 

Awareness”, Jurnal IMPRESI 2, no.1 (2021), h. 1. 
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dalam perspektif ekonomi Islam serta tempat penelitian 

terdahulu ini dilakukan di 10 Toko X Cabang Semarang. 

j. Penelitian yang dilakukan oleh Amanta Putri, dkk dalam 

jurnalnya yang berjudul “Implementasi Integrated Marketing 

Communication (IMC) pada Produk Rahn dalam 

Mempertahankan Loyalitas Nasabah: Studi Kasus pada 

Pegadaian Syariah Unit Gadang (2021)”.
23

 

Persamaan: Sama-sama mengkaji mengenai IMC dalam 

mempertahankan Loyalitas Nasabah.  

Perbedaan: Pada penelitian terdahulu ini fokus ke produk Rahn 

saja dan tidak dikaji dalam perspektif ekonomi Islam dan 

tempat penelitiannya di Pegadaian Syariah Unit Gadang. 

 

H. Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir menggambarkan pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat yaitu Strategi Integrated Marketing 

Communication (IMC)  terhadap tingkat Loyalitas Anggota pada 

BMT Amalia Rahma Talang Padang dikaji dalam Perspektif 

Ekonomi Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23Rizky Aulia Amanta Putri dkk, “Implementasi Integrated Marketing 

Communication  (IMC) pada Produk Rahn dalam Mempertahankan Loyalitas 
Nasabah (Studi Kasus pada Pegadaian Syariah Unit Gadang”, JIAGABI 10, no. 

2, (2021), h. 179. 
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   Gambar 1.2 

   Kerangka Pikir 

 

Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Strategi 

Integrated Marketing Communication untuk Meningkatkan 

Loyalitas Anggota dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada 

Baitul Maal wat Tamwil Amalia Rahma Talang Padang)”,  peneliti 

membuat alur penelitian yang tertulis diatas adalah penelitian  ini 

terfokus pada Integrated Marketing Communication yang 

dilakukan oleh BMT Amalia Rahma Talang Padang. Kemudian, 

bauran komunikasi pemasaran yang meliputi periklanan, promosi 

Strategi Integrated Marketin Communication 

BMT Amalia Rahma Talang Padang 

Strategi 

Hambatan  

Model Bauran Komunikasi 

Pemasaran  

(Hilip Kotler dan Armstrong, 

2004) 

1. Iklan 

2. Pemasaran Langsung 

3. Promosi Penjualan 

4. Penjualan Personal 

5. Hubungan 

Masyarakat 

Loyalitas Anggota 

Perspektif Ekonomi Islam 

Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Hambatan 
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penjualan, penjualan personal, penjualan langsung dan hubungan 

masyarakat ini digunakan untuk meningkatkan pemasaran dan 

loyalitas anggota. Selanjutnya menganalisis hambatan-hambatan 

dalam pelaksanaan strategi Integrated Marketing Communication 

serta dikaji dalam perspektif Ekonomi Islam. 

 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan kumpulan prosedur, skema, 

dan algoritma yang digunakan sebagai alat ukur atau instrument 

dalam pelaksanaan penelitian yang bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan, atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.
24

 

Untuk itu perlu diperhatikan beberapan hal berikut: 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan April 

2022 - September 2022. 

b. Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini dilakukan pada BMT 

Amalia Rahma yang terletak di Desa Banding Agung, 

Kelurahan Sukarame, Kecamatan Talang Padang, Kabupaten 

Tanggamus Lampung. 

 

2. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan 

dalam kehidupan yang sebenarnya.Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang dapat diamati dan diarahkan pada latar 

alamiah dan individu tersebut secara menyeluruh.
25

 

                                                             
24Kris H. Timotius, Pengantar Metodoloi Penelitian: Pendekatan 

Manajemen Pengetahuan Untuk Perkembangan Pengetahuan (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2017), h. 5. 
25Moleong L.J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 3. 
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Adapun penelitian lapangan bertujuan untuk 

mendeskripsikan sebuah penelitian dan apabila memberikan 

solusi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang 

tengah terjadi pada suatu saat ditengah penelitian ini 

dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari BMT 

Amalia Rahma Talang Padang. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode 

deskriptif kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang dan perilaku yang diamati.
26

 Penelitian kualitatif pada 

umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Menurut 

Suryabrata yang dikutip oleh Sumardi mendefinisikan 

bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk membuat pencandraan (deskriptif) secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasiatau 

kejadian.
27

 Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, 

sehingga peneliti dapat mengetahui secara langsung data 

hasil wawancara yang telah dilaksanakan serta mendapatkan 

bukti kebenaran dalam proses penelitian.  

Penelitian bersifat deskriptif yang peneliti 

maksudkan adalah penelitian yang memberikan penjelasan 

mengenai “Analisis Strategi Integrated Marketing 

Communication (IMC) untuk Meningkatkan Loyalitas 

Anggota dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Baitul 

Maal wat Tamwil Amalia Rahma Talang Padang)”. 

 

 

 

                                                             
26Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2006), h. 92. 
27Sumardi, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 80. 
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3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Adapun untuk mengumpulkan data pada penelitian 

ini adalah dengan sumber data primer. Sumber data primer yaitu 

data yang langsung memberikan keterangan pada saat 

pengumpulan data. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi 

maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang 

kemudian diolah langsung dari sumbernya.
28

Adapun sumbernya 

dari penelitian ini yaitu karyawan yang bekerja di BMT Amalia 

Rahma Talang Padang. 

 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi atau uneversi adalah keseluruhan objek 

yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai 

maupun hal-hal yang terjadi.
29

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan yang bekerja di BMT Amalia Rahma 

Talang Padang. 

b. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Kusumastuti 

dan Khoiron mendefinisikan sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.
30

Dalam pemilihan informan, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

adalah  teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan dan kriteria tertentu.
31

 Jadi, sampel tidak 

diambil secara acak, tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti 

                                                             
28

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2008), h. 402 
29Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian 

Kualitatif (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), 

h. 204. 
30Ibid. h. 206. 
31Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020). h. 

96. 



22 
 

dengan pertimbangan tertentu. Peneliti hanya memilih 

informan yang menurut peneliti bisa menjelaskan bagaimana 

strategi Integrated Marketing Communication (IMC) yang 

diterapkan BMT Amalia Rahma Talang Padang dan yang 

terlibat dalam penerapan strategi IMC tersebut. Adapun 

informan dalam penelitian ini terdiri dari 5 orang karyawan 

yang bekerja di BMT Amalia Rahma Talang Padang. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal 

yang harus ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah 

penelitian. Pada hakikatnya penelitian adalah mengumpulkan 

data yang sesungguhnya secara objektif. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, antara lain: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan memalui sesuatu pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 

sasaran. Dalam menggunakan teknik observasi yang 

terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si 

peneliti. Ada dua indera yang sangat vital di dalam 

melakukan pengamatan yaitu mata dan telinga. Oleh sebab 

itu, kedua indera itu harus benar-benar dalam keadaan 

sehat.
32

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

atau pengamatan dalam mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan di BMT Amalia Rahma Talang Padang. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada 

responden.
33

 Wawancara merupakan teknik penelitian yang 

paling sosiologis dari teknik-teknik penelitian sosial  karena 

                                                             
32Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 104. 
33P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 39. 
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bentuknya yang berasal dari interaksi verbal antara peneliti 

dengan responden. Wawancara sebagai cara mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan. 

Tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang 

hanya dapat diperoleh dengan cara bertanya langsung. Salah 

satu kekuatan wawancara informan adalah membuat 

pertanyaan jadi relevan, karena selain dibangun atas dasar 

pengamatan, pengamatan juga disesuaikan dengan kedaan 

orang yang diwawancarai.
34

 

Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan panduan atau pedoman wawancara yang telah 

disiapkan sesuai dengan fokus penelitian. Teknik ini 

digunakan dengan wawancara secara mendalam (Indepth 

Interview) sehingga mendapatkan informasi yang penting 

dan dibutuhkan dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-

dokumen baik berupa buku harian, surat, dan referensi 

lainya.
35

 Dokumentasi dalam penelitian ini seperti dokumen-

dokumen atau arsip-arsip, baik berupa profil, visi, misi, logo, 

stuktur organisasi, produk dan layanan serta data nasabah 

yang ada pada BMT Amalia Rahma Talang Padang. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Menurut Muhadjir yang dikutip oleh Rijali 

mengemukakan pengertian analisis data sebagai upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

                                                             
34

Britha Mikkelsen, Metode Partisipatoris (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2005), h. 73. 
35Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: 

Rajawali Press, 2000), h. 102. 
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pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna.
36

 

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Setelah data primer dan sekunder terkumpul 

dilakukan dengan memilah data, membuat tema-tema, 

mengkategorikan, memfokuskan data sesuai bidangnya, 

membuang, menyusun data dalam suatu cara dan membuat 

rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis. Setelah itu 

baru pemerikasaan data kembali dan mengelompokannya 

sesuai dengan masalah yang diteliti. Setelah direduksi maka 

data yang sesuai dengan tujuan penelitian dideskripsikan 

dalam bentuk kalimat sehingga diperoleh gambaran yang 

utuh tentang masalah penelitian. 

b. Penyajian Data  

Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan 

data dalam bentuk narasi, di mana peneliti menggambarkan 

hasil temuan data dalam  bentuk uraian kalimat bagan, 

hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan 

sistematis.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Meskipun pada reduksi data kesimpulan sudah 

digambarkan, itu sifatnya belum permanen, masih ada 

kemungkinan terjadi tambahan dan pengurangan. maka pada 

tahap ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai dengan bukti-

bukti data yang diperoleh di lapangan secara aktual dan 

faktual. Dimulai dengan melakukan pengumpulan data, 

seleksi data, trianggulasi data, pengkategorian data, deskripsi 

data dan penarikan kesimpulan. Data-data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi disajikan dengan bahasa 

yang tegas untuk menghindari bias. melakukan 

pengkategorian secara tematik, lalu disajikan ke dalam 

bagian-bagian deskripsi data yang dianggap perlu untuk 

                                                             
36Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 

33 (2018), h. 84. 
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mendukung pernyataan-pernyataan penelitian. Kesimpulan 

ditarik dengan teknik induktif tanpa megeneralisasi satu 

temuan terhadap temuan-temuan lainnya.
37

 

 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai pokok permasalahan secara jelas dan tidak 

menyimpang. Adapun sistematika penulisan akripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi ini terdiri dari cover, halaman 

sampul, abstrak, surat pernyataan, persetujuan, pengesahan, 

motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tebel, dan daftar gambar. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi pada skripsi ini memuat bab-bab, sub-sub 

bab sebagaimana tercantum dalam daftar isi: 

BAB 1 Pendahuluan 

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, kerangka pikir, metode penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang  memuat 

uraian tentang konsep ekonomi Islam, strategi Integrated 

Marketing Communication, loyalitas nasabah dan Baitul Maal 

wat Tamwil. 

BAB III Gambaran Umum Objek Penelitian  

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian yang terdiri dari profil BMT Amalia Rahma, visi, 

misi, logo, produk/jasa, struktur organisasi dan penyajian fakta 

                                                             
37 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri 

Publishing, 2020), h. 21. 
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dan data penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang 

diambil. 

BAB IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisa hasil dan 

pembahasan mengenai strategi Integrated Marketing 

Communication untuk meningkatkan loyalitas anggota, strategi 

Integrated Marketing untuk meningkatkan loyalitas anggota 

dalam perspektif ekonomi Islam dan hambatan-hambatannya 

dalam pengimplementasian strategi Integrated Integrated 

Marketing Communication untuk meningkatkan loyalitas 

anggota di BMT Amalia Rahma. 

BAB V Penutup  

Pada bab ini memuat tentang penutup yang terdiri dari 

simpulan yang berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang 

dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi ini memuat 

pertanggungjawaban atas bukti-bukti teoritis, konsep-konsep 

serta bukti proses penelitian yang telah dilakukan peneliti. 

Bagian ini terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 

pengumpulan data yang digunakan kemudian dianalisis dengan 

teori yang telah dipaparkan sebelumnya, selanjutnya peneliti 

menarik kesimpulan, yaitu: 

1. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa untuk meningkatkan 

loyalitas anggotanya BMT Amalia Rahma Talang Padang 

menerapkan strategi Integrated Marketing Communication 

dengan menggunakan beberapa elemen dari strategi ini seperti, 

periklanan (adversiting), penjualan (sales promotion), 

pemasaran langsung (direct marketing), hubungan masyarakat 

(public relation) dan penjualan personal (personal salling). 

Semakin baik strategi IMC maka tingkat loyalitas  anggota 

semakin tinggi, begitupun sebaliknya. Dalam pelaksanananya 

periklanan (adversiting) kurang berjalan dengan efektif. 

Adapun elemen IMC yang paling efektif untuk meningkatkan 

loyalitas anggota adalah hubungan masyarakat (public relation) 

dan penjualan personal (personal salling) karena dapat 

berkomunikasi langsung dengan anggota dan mudah untuk 

membangun hubungan yang harmonis. Dengan terjalinnya 

hubungan yang harmonis akan membuat anggota percaya, 

merasa produk/jasa yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginannya serta dapat meningkatkan keloyalitasannya 

serta dapat merekomendasikan kepada teman atau karabatnya. 

2. Dalam menjalankan aktivitasnya, BMT Amalia Rahma Talang 

Padang tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist. Dalam 

menerapkan strategi Integrated Marketing Communication 

BMT Amalia Rahma Talang Padang juga dengan menerapkan 

prinsip-prinsip dari ekonomi Islam yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah SAW seperti tauhid, akhlak (siddiq, amanah, 

fathanah, tabligh, dan istiqamah), kebebasan individu, keadilan 

dan keseimbangan. Untuk itu, dalam setiap kegiatannya tidak 

boleh meninggalkan prinsip-prinsip tersebut.   
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3. Dalam pelaksanaan strategi Integrated Marketing 

Communication (IMC) untuk meningkatkan loyalitas Anggota 

di BMT Amalia Rahma Talang Padang masih kurang efektif 

karena terdapat hambatan-hambatan dalam pengimplementasian 

strategi ini seperti adanya pandemi Covid-19 yang 

mengakibatkan kegiatan di BMT terbatas, kurangnya SDM dan 

keterbatasan waktu, adanya double job yang mengakibatkan 

karyawan kurang efektif dalam bekerja, banyaknya pesaing 

yang telah menggunakan strategi komunikasi pemasaran yang 

lebih baik, kurangnya anggaran IMC total karena anggaran 

untuk penerapan strategi IMC hanya secara umum saja, tidak 

secara khusus dari kelima elemen strategi IMC. Jadi, penerapan 

strategi IMC masih kurang maksimal dilakukan. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mencoba 

memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat membangun atau 

bermanfaat bagi peneliti sendiri, BMT Amalia Rahma Talang 

Padang, masyarakat maupun bagi pembaca pada umumnya. 

Adapun rekomendari tersebut yaitu: 

1. Bagi BMT Amalia Rahma Talang Padang diharapkan dapat 

meningkatkan anggaran IMC total, perlu adanya evaluasi dalam 

pelaksanaan strategi Integrated Marketing Communication 

(IMC) sehingga strategi tersebut dapat berjalan lebih efektif, 

melakukan inovasi dan iklan yang lebih menarik, menambahkan 

Sumber Daya Manusia (SDM), adanya pelatihan terutama bagi 

marketing tentang bagaimana proses komunikasi yang baik 

sehingga anggota atau calon anggota semakin berminat dengan 

penawara produk/jasa yang ada di BMT Amalia Rahma Talang 

padang, tetap menjalin hubungan yang harmonis sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan, mempertahankan keloyalitasnya 

dan dapat merekomendasikan kepada teman atau kerabatnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembang 

rumusan masalah agar bisa menjawab tujuan penelitian yang 

lebih luas sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 
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